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BAB 1 



PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejak Palembang masih bernama Sriwijaya, tempat ini telah menjadi sebuah 

kota dagang yang ramai dikunjungi para saudagar dari berbagai penjuru dunia. Para 

saudagar ini, ada yang menetap secara permanen dan ada pula yang tinggal 

sementara sambil menunggu angin baik dan memuat barang dagangan dari 

Sriwijaya. Bagi yang tinggal untuk sementara, bisa jadi mereka tinggal di kapalnya, 

dan ada pula yang tinggal di darat pada rumah-rumah penginapan. Ketika bangsa 

Eropa mulai melakukan ekspansi daganganya ke seluruh penjuru dunia, Palembang 

juga tidak luput dari perhatiannya, para penguasa di Palembang juga melakukan 

hubungan dagang dengan bangsa-bangsa Eropa, seperti dengan Spanyol, Portugal, 

Inggris, dan Belanda. Hubungan dagang dengan bangsa-bangsa Asia sudah 

dilakukan jauh sebelum kedatangan bangsa Eropa dan juga bangsa Asia lain diberi 

kesempatan membangun kantor-kantor daganganya di Palembang, namun 

penempatanya di daerah Seberang Ulu. Menurut teori, tempat yang paling baik 

untuk berlabuh adalah pada sebuah sungai, agak jauh ke dalam (Pradjoko, 

2013:143). 

Dalam kaitanya dengan teori tersebut letak lokasi Palembang lebih istimewa 

lagi, yaitu terletak di Sungai Musi, agak jauh ke dalam, dan tempat bermuaranya 

sungai-sungai besar, seperti Kramasan, Ogan, dan Komering. Dalam jaringan lalu-

lintas di sebuah negara kepulauan seperti Indonesia. Fungsi pelabuhan ialah sebagi 

penghubung antara jalan maritim dan jalan darat. Pada jaman dahulu ketika 

komunikasi dengan daerah pedalaman lebih banyak menggunakan sungai, maka 

lokasi pelabuhan dalam lebih banyak untungnya. Melalui sungai penduduk dari 

pedalaman dapat mengangkut hasil bumi dan hutan ke pelabuhan yang dituju tanpa 

memerlukan banyak tenaga. Pada saat itulah awal mula dikenalnya proses 

perdagangan selanjutnya terjadilah perkumpulan orang untuk berjualan dan 

pembeli maka dari itu berdirilah sebuah pasar (Pradjoko, 2013:143). 



Pasar merupakan mata rantai yang menghubungkan antara produsen dan 

konsumen, ajang pertemuan antara penjual dan pembeli, antara dunia, usaha dan 

masyarakat. Pasar memainkan peranan yang amat penting dalam perekonomian 

modern karena dalam masyarakat modern harga-harga terbentuk di pasar, dan 

dengan bantuan mekanisme harga-harga di pasar itu pokok masalah ekonomi 

“What, How, dan for Whom” dapat dipecahkan (Gilarso, 2004: 109).  

Berdasarkan waktu terjadinya pasar dibedakan menjadi pasar harian, bulanan, 

tahunan, dan pasar temporer. Pasar Harian merupakan pasar yang melakukan 

aktivitas setiap hari. Misalnya, pasar pagi, toko serba guna, dan warung-warung. 

Pasar Mingguan merupakan pasar yang melakukan aktivitas setiap satu minggu 

sekali. Misalnya, pasar senin atau pasar minggu yang ada didaerah pedesaan. Pasar 

Bulanan merupakan pasar yang melakukan aktivitas setiap satu bulan sekali. Dalam 

satu aktivitasnya bisa satu hari atau lebih. Misalnya, pasar yang biasa terjadi di 

depan kantor-kantor tempat para pensiunan atau purnawirawan yang mengambil 

uang tunjangsn pensiunannya setiap awal bulan. Pasar tahunan merupakan pasar 

yang melakukan aktivitas setiap satu tahun sekali. Kejadian pasar ini biasanya lebih 

dari satu hari, bahkan bisa mencapai lebih dari satu bulan. Misalnya, Pekan Raya 

Jakarta, Pasar Malam, dan Pameran Pembangunan. Pasar Temporer merupakan 

pasar yang dapat terjadi sewaktu-waktu dalam waktu yang tidak tentu (tidak rutin). 

Pasar ini biasanya hanya terjadi pada peristiwa tertentu. Misalnya, pasar murah, 

bazar, dan pasar karena ada perayaan kemerdekaan Republik Indonesia (RI) 

(Ahman, 2007:90). 

Jenis pasar menurut cara transaksinya, maka pasar terdiri dari Pasar Tradisional 

dan Pasar Modern: Pasar Tradisional adalah pasar yang ciri cirinya adalah  bersifat 

tradisional, para penjual dan pembeli dapat mengadakan tawar menawar secara 

langsung, dan barang-barang yang diperjual belikan adalah berupa barang-barang 

kebutuhan pokok, seperti beras, sayur-sayuran, daging, ikan, telur, mie instan, 

terigu, minyak goreng, tepung dan lain-lain. Pasar Modern adalah pasar modern 

yang bersifat modern, barang-barang diperjual belikan dengan harga pas dan 

dengan layanan sendiri, dan tempat berlangsungnya di mall, plasa, fasilitasnya pun 



ada eskalator, kipas angin, lantainya berkeramik, tempat penjual tertata rapih 

(Abdul, 2018:84, 85). 

Pasar memiliki kelebihan dan kekurangan, kelebihan Pasar adalah dapat 

memberikan informasi yang lebih tepat, Pasar memberi perangsang untuk 

mengembangkan kegiatan usaha, merangsang untuk memperoleh keahlian modern. 

Pasar juga menggalakkan penggunaan barang dan faktor produksi secara efisien, 

memberikan kebebasan yang tinggi kepada masyarakat untuk melakukan kegiatan 

ekonomi. Kekurangan Pasar adalah terjadinya kebebasan yang tidak terbatas 

menindas golongan-golongan tertentu, kegiatan ekonomi sangat tidak stabil 

keadaanya, sistem pasar dapat menimbulkan monopoli, mekanisme pasar tidak 

dapat menyediakan beberapa jenis barang secara efisien, kekurangan lainnya adalah 

kegiatan konsumen dan produsen mungkin dapat menimbulkan eksternatilitas yang 

merugikan (Mahardika,2018:86). 

Seiring dengan perkembangan zaman, maka pasar semakin berkembang 

Palembang sebagai kota Dagang dan Industri juga berkembang berbagai jenis pasar. 

Menurut cara Transaksinya, maka di Palembang terdapat Pasar Modern dan Pasar 

Tradisioanal. Pasar Modern yang ada di kota Palembang adalah Palembang Squer, 

Trans mart, JM, Opi Mall, Lippo, PTC, dan Ramayana. Pasar Tradisional adalah 

Pasar Kuto, Pasar Lemabang, Pasar Km 5, Pasar 16, Pasar Talang Putri, Pasar 

Sentosa dan Pasar Tradisional Plaju Ilir.  

Selanjutnya akan dibahas tentang Pasar tradisional Plaju Ilir, Pasar ini pada 

tahun 2008 dibangun, Semula pasar tradisional ini berada di pinggiran jalan lalu di 

pindahkan. Tujuan di pindahkannya pasar tradisional ini untuk mengatasi 

kemacetan akibat para penjual atau para pedagang yang memenuhi pinggiran jalan. 

Dulu pasar tradisional Plaju Ilir ini dikenal sebagai pasar becek. Dikarenakan 

jumlah pedagang yang berdagang di pinggiran jalan dan di pasar becek sudah 

banyak, karena itu dampaknya jalan menjadi macet akibat para penjual yang 

berjualan di pinggiran jalan dan berakhir pada tahun 2016 karena pada tahun 

tersebut mulai banyak masyarakat sekitar yang merubah bangunan rumah mereka 



menjadi lokasi parkir dan tempat warung-warung makan. Yang akan dibahas adalah 

Dampak Perubahan Pasar Tradisional Plaju Ilir Terhadap Para Pedagang Tahun 

2008-2016. Keunikan yang dimiliki Pasar Tradisional Plaju Ilir dapat dilihat dari 

segi bangunannya, walaupun nama pasar ini tradisional namun dalam segi 

bangunan atau arsitektur sudah modern. Seiring dengan perkembangan zaman, 

pasar tradisional terus mengalami perkembangan (Hasil Kjian Lapangan, 2, 17 

Maret 2019). 

Adanya keberadaan pasar mempunyai peranan penting dalam aktivitas 

ekonomi masyarakat. Pasar tradisional Plaju Ilir terletak di tengah-tengah 

kecamatan Plaju Ilir yang terus mengalami perkembangan baik dari segi bangunan, 

sarana dan prasarana. Seiring dengan perkembangan zaman keberadaan pasar 

tradisional Plaju Ilir telah mengubah sistem ekonomi para pedagang dan 

masyarakat yang pada awalnya hanya berpusat pada kegiatan ekonomi masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhan pokok. Ekonomi Masyarakat adalah kegiatan ekonomi 

yang dilakukan oleh rakyat dengan cara mengelola sumber daya apa saja yang 

didapatkan (Darmawan, 2006:137).  

Dengan adanya pasar tradisional Plaju Ilir setidaknya telah merubah pola 

kegiatan ekonomi masyarakat baik dari segi produksi, konsumsi dan distribusi. 

Produksi adalah kegiatan yang berhubungan dengan usaha penciptaan dan 

penambahan kegunaan atau utilitas suatu barang dan jasa (Fuat, 2006:142). 

Konsumsi dalam ilmu ekonomi adalah suatu kegiatan yang bertujuan mengurangi 

atau menghabiskan suatu makanan, benda atau jasa dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan. Sedangkan pengertian dari distribusi adalah salah satu aspek dari 

pemasaran. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik membuat skripsi dengan 

judul “Pasar Tradisional Plaju Ilir Tahun 2008-2016”. Tahun batasan yang saya 

ambil untuk penelitian ini di awali dari tahun 2008 karena pada tahun tersebut awal 

mula proses perenovasian dari Pasar Becek yang berada di pinggiran jalan raya 

berubah menjadi gedung berlantai dua yang di dalamnya terdapat 200 lapak 



pedagang serta pada saat itu juga para pedagang yang semula berjualan di pinggiran 

jalan serta berada di lokasi yang kumuh, tergenang air direlokasi dan dipindahkan 

ke Pasar Tradisional Plaju Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari beberapa penjelasan atau uraian diatas muncul permasalahan penelitian 

yang kemudian disederhanakan melalui pertanyaan penelitian yaitu : 

1. Bagaimana perkembangan pasar tradisional Plaju Ilir dari tahun 2008-2016 

? 

2. Bagaimana dampak perubahan pasar tradisional Plaju Ilir terhadap para 

pedagang? 

1.3 Batasan Masalah  

Agar dalam penelitian ini tidak terlalu luas pembahasannya dan tetap fokus pada 

permasalahan yang diangkat, maka penulis membatasi penulisan ini dalam tiga 

ruang lingkup yaitu Tematikal, Spasial dan temporal  

1. Skup Tematikal 

Skup tematikal merupakan pembatasan agar penulisan tidak keluar 

dari tema. Penulis mengambil tema dampak perubahan pasar tradisional 

plaju ilir terhadap para pedagang. 

 

2. Batasan spasial 

Batasan spasial dari penelitian ini adalah wilayah Kecamatan Plaju 

Kelurahan Plaju Ilir. 

 

3.  Batasan temporal 

Ruang lingkup temporal ialah diawali tahun 2008 yaitu pada saat 

perenovasian dari pasar becek yang berada di pinggira jalan berubah 

menjadi bangunan yang berlantai dua dan sampai pada tahun 2016 

karena pada tahun ini sudah mulai banyak perumahan penduduk sekitar 

yang di rubah bangunannya menjadi lahan parkir, tempat-tempat makan, 



dan sudah mulai banyak rumah-rumah penduduk berubah menjadi toko-

toko atau ruko. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perkembangan pasar tradisional Plaju Ilir dari tahun 

2008-2016 

2. Untuk mengetahui dampak perubahan pasar tradisional Plaju Ilir terhadap 

para pedagang  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari pembahasan masalah yang diteliti, maka manfaat dari penulisan ini adalah 

: 

1. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini apat memberikan wawasan dan 

masukan agar lebih meningkatkan dan memperdayakan pasar tradisional 

Plaju kecamatan Plaju kelurahan Plaju Ilir. 

2. Bagi akademisi, sebaga sumbangan pemikiran untuk pelestarian dan 

pengembangan Pasar tradisional di kecamatan Plaju kelurahan Plaju Ilir. 

3. Bagi masyarakat, agar penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

sejarah lokal yang ada di Kecamatan Plaju Kelurahan Plaju Ilir. 
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